BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), berawal dari akuisisi terhadap
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin dari
Bank Indonesia, pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank Rakyat
Indonesia  Syariah  secara resmi  Dberoperasi, berdasarkan surat
No0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008 pada tanggal 16 Oktober 2008. Pada
awalnya PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah beroperasional secara
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan
prinsip syariah Islam, karena melihat potensi besar pada segmen perbankan

syariah.

PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah berfokus membidik segmen
menengah kebawah yang akan membuka lebar potensi bahwa PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah akan menjadi pilihan masyarakat. Dengan
berbasis nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia,
menunjukkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah memiliki
kapabilitas tinggi sebagai bank ritel modern terkemuka dengan layanan

finansial sesuai kebutuhan nasababh.
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Kehadiran PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah di tengah-tengah
industri perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang
mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan
tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan
modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari warna
biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk. Aktivitas PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
semakin kokoh setelah pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta
pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
untuk melebur ke dalam PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah (proses spin

0_) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009.

Terhitung sejak tahun 2016, Induk Perusahaan PT Bank Rakyat
Indonesia telah membuatkan logo baru untuk anak-anak perusahaannya
termasuk Bank Rakyat Indonesia Syariah. Berdasarkan surat No.S.B.24-
MDR/11-2016 tanggal 14 November 2016 yang diajukan Bank Rakyat
Indonesia Syariah perihal Penyampaian Perubahan Logo PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah No.S.B.225-PDR/12-2016, Otoritas Jasa Keuangan telah
menerima dan mencatat perubahan tersebut melalui Surat Nomor S-
35/PB.132/2017. Sesuai yang diamanatkan dalam Surat Otoritas Jasa
Keuangan tersebut, Bank Rakyat Indonesia Syariah telah menyampaikan
laporan perubahan tersebut secara rutin, melakukan sosialisasi, termasuk

melakukan penyesuaian terhadap berbagai hal yang diperlukan untuk
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memastikan bahwa seluruh potensi risiko yang timbul dari perubahan logo
tersebut telah dimitigasi (usaha untuk mengurangi korban dan kerugian

dengan kegiatan peredaman) secara memadai.

Logo baru Bank Rakyat Indonesia Syariah bermakna bahwa Bank
Rakyat Indonesia Syariah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
perusahaan induknya yaitu Bank Rakyat Indonesia sebagai bank terbaik di
Indonesia. Bank Rakyat Indonesia Syariah senantiasa mendapat dukungan
dari Bank Rakyat Indonesia dalam menjalankan bisnisnya. Bank Rakyat
Indonesia pun mendukung penuh Bank Rakyat Indonesia Syariah untuk
menjadi bank ritel moderen terkemuka dengan ragam layanan finansial
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan

lebih bermakna perusahaannya termasuk Bank Rakyat Indonesia Syariah.

Pada saat ini PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah menjadi bank
syariah ketiga terbesar berdasarkan aset. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan
dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah menargetkan menjadi bank ritel modern

terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan.*

Pada laporan keuangan tahunan (Annual Report) 2016, bahwa Bank
Rakyat Indonesia Syariah kembali mencatatkan sejarah penting dalam

perjalanan bisnisnya, dengan melakukan proses rebranding (memperbaruhi)

! Laporan Keuangan Tahunan/Annual Report PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah periode
tahun 2010,dalam www.brisyariah.co.id, diakses 20 Maret 2017, pukul 11.15 WIB, hal. 7-8
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logo. Proses rebranding logo dilakukan untuk menumbuhkan brand equity
Bank Rakyat Indonesia Syariah yang semakin Kkuat, seiring diraihnya
predikat sebagai bank syariah ketiga terbesar berdasarkan jumlah aset. Hal
tersebut merupakan strategi yang digunakan untuk semakin memperkuat

citra di mata seluruh pemangku kepentingan.

. Visi Misi Dan Nilai-Nilai Perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah

PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah dalam menjalankan
operasionalnya mempunyai visi dan misi yang ingin dicapai. Visi dari PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah adalah menjadi bank ritel modern
terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.

Misi dari PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah adalah Memahami
keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan finansial
nasabah, menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, menyediakan akses ternyaman
melalui berbagai sarana kapan pun dan di mana pun, memungkinkan setiap
individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan menghadirkan

ketenteraman pikiran.

PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah mempunyai nilai-nilai perusahaan

yang diterapkan dan telah disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris Bank



Rakyat

yaitu;
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Indonesia Syariah yang biasa disingkat menjadi “PASTI OKE”,

Profesional: Kesungguhan dalam melakukan tugas sesuai dengan

standar teknis dan etika yang telah ditentukan.

. Antusias: Semangat atau dorongan untuk berperan aktif dan

mendalam pada setiap aktivitas kerja),

Penghargaan Terhadap SDM: Menempatkan dan menghargai
karyawan sebagai modal utama Perusahaan dengan menjalankan
upaya-upaya Yyang optimal sejak perencanaan, perekrutan,
pengembangan dan pemberdayaan SDM yang berkualitas serta
memperlakukannya baik sebagai individu maupun kelompok

berdasarkan saling percaya, terbuka, adil dan menghargai.

. Tawakkal:  Optimisme vyang diawali dengan doa dan

dimanifestasikan melalui upaya yang sungguh-sungguh serta
diakhiri dengan keikhlasan atas hasil yang dicapai.

Integritas: Kesesuaian antara kata dan perbuatan dalam
menerapkan etika kerja, nilai-nilai, kebijakan dan peraturan
organisasi secara konsisten sehingga dapat dipercaya juga
senantiasa memegang teguh etika profesi dan bisnis, meskipun
dalam keadaan yang sulit untuk melakukannya.

Berorientasi Bisnis: Tanggap terhadap perubahan dan peluang,
selalu berpikir dan berbuat untuk menghasilkan nilai tambah dalam

pekerjaannya.
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g. Kepuasan Pelanggan: Memiliki kesadaran sikap serta tindakan
yang bertujuan memuaskan pelanggan eksternal dan internal di
lingkungan Perusahaan.?
3. Produk Dan Aktivitas Bisnis
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah membagi produk itu ada dua,
yaitu produk pendanaan, dan produk pembiayaan.’
a. Produk pendanaan dari Dana Pihak Ketiga
Produk pendanaan dari tabungan dengan akad wadi’ah yad
dhamanah vyaitu, Tabungan Faedah BRISyariah iB, TabunganKu
BRISyariah iB, dan Tabungan Simpanan Pelajar iB (SimPel). Sedangkan
Produk pendanaan dari tabungan dengan akad mudharabah mutlagah
yaitu, Tabungan haji BRISyariah iB, Tabungan haji valas BRISyariah,
Tabungan impian terencana. Dan produk pendanaan lainnya yaitu Giro
BRISyariah iB, dan Deposito BRISyariah iB.
b. Produk pembiayaan
Produk pendanaan dalam PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
yaitu;
1. Pembiayaan Retail Konsumer, yang terdiri dari :
1.1 KPR (Kepemilikan Rumah), termasuk KPR Sejahtera
1.2 KKB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor)
1.3 Gadai

1.4 KMG (Kepemilikan Multi Guna)

2 Laporan Keuangan Tahunan/Annual Report PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah periode
tahun 2016,dalam www.brisyariah.co.id, diakses 13 Mei 2017, pukul 14.50 WIB, hal. 44-45
3 -
Ibid, hal. 50
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15 Pembiayaan Umroh

1.6 PKE (Kepemilikan Emas)

1.7 IMBT (ljarah Mumtahiya Bit Tamlik)
2. Pembiayaan Retail UKM (Usaha Kecil dan Menengah)
3. Pembiayaan Retail Kemitraan

3.1 Multifinance

3.2 Koperasi karyawan

3.3 Koperasi jasa keuangan syariah (BMT)

3.4 dan BPR Syariah
4. Pembiayaan Mikro

4.1 Mikro 25 iB

4.2 Mikro 75 iB

4.3 Mikro 500 iB

Aktivitas bisnis yang dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah yaitu; Kegiatan Valuta Asing, Penerbitan Sukuk Mudharabah
Subordinasi | BRISyariah Tahun 2016, Payment Point PPOB (suatu
konsep transaksi pembayaran secara online realtime yang terintegrasi
dengan pihak biller provider secara terpusat serta telah memenuhi standar
prosedur transaksi yang ada saat ini) BRISyariah, Layanan Laku Pandai
(Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif)
BRISSMART, Debit BRIS, BRIS Cash Management System (CMS
BRIS), Mobile Banking BRIS, Internet Banking BRIS, Virtual Account

Online, Layanan Pembayaran SPP, Multi Billing Payment, Bank Garansi,
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Agen Penjual Sukuk Ritel dan Sukuk Tabungan, Peserta Lelang Surat

Berharga Syariah Negara (SBSN), dan lainnya.*

B. Deskripsi Data
1. Analisa Tabungan Wadiah PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

Tabungan Wadi’'ah adalah simpanan pihak ketiga pada bank
(perorangan atau badan hukum, dalam mata uang rupiah) yang penarikannya
dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan menggunakan media slip penarikan
atau pemindah-bukuan lainnya. Menurut laporan keuangan tahunan (annual
report) Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 2016, bahwa tabungan
wadi’ah adalah tabungan Bank Rakyat Indonesia Syariah iB dalam mata
uang Rupiah yang dapat diberikan bonus berdasarkan kebijakan Bank.

Pada bank syariah tabungan wadi’ah sebagai dana besar dan murah,
karena akan terus berkembang dan bertambah secara menyakinkan tiap
waktunya. Tabungan wadi’ah merupakan sumber dana pihak ketiga yang
berasal dari masyarakat. Sumber dana yang berasal dari masyarakat sebagai
sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank, dan merupakan ukuran
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasionalnya.

Semakin besar bank dapat menghimpun dana dari masyarakat, akan

semakin besar kemungkinan bank tersebut dapat memberikan kredit

* 1bid, hal. 51
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(pembiayaan).® Dan jika dalam menghimpun dana jumlahnya kecil, maka

akan berpengaruh dalam pemberian kredit atau dalam penyaluran dananya.

® Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2012), hal. 1



Data Triwulan Tabungan Wadi’ah

Tabel 4.1

PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
2009-2010
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Triwulanl | Triwulan Il | Triwulan 111 | Triwulan IV Jumlah Standar Deviasi | Rata-rata
2009 16,902 25,091 37,103 313,800 392,896 143956.5812 98,224
2010 365,356 501,484 566,313 738,227 1,806,024 154852.5647 542,845
2011 783,666 900,602 1,134,524 1,386,725 3,421,851 266941.9318 1,051,379
2012 1,325,529 1,417,721 1,555,564 1,688,478 4,661,763 158934.8975 1,496,823
2013 1,774,855 1,913,615 2,168,659 2,480,554 6,562,828 310388.5696 2,084,421
2014 2,599,930 2,814,092 3,085,125 3,298,659 9,197,876 305963.3147 2,949,452
2015 3,298,189 3,285,489 3,450,261 3,715,929 | 10,451,679 200166.9683 3,437,467
2016 3,656,423 3,871,174 3,955,363 4,176,761 | 12,003,298 215198.1696 3,914,930

Sumber: laporan keuangan triwulan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 2009-2016.°

® Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, dalam www.bi.go.id.
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Grafik 4.1
Grafik Triwulan Tabungan Wadi’ah
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
2009-2010
(Dalam jutaan rupiah)
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Sumber: laporan keuangan triwulan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
2009-2016.

Grafik 4.1 menunjukkan bahwa tabungan wadi’ah pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah selama delapan tahun bersifat fluktuatif atau naik
turun, yaitu terjadi pada tahun 2015 tepatnya pada triwulan pertama (sebesar
Rp. 3,298,189) dan triwulan kedua (sebesar Rp. 3,285,489). Namun
sebelum dan sesudah tahun 2015 tersebut, pendapatan tabungan wadi’ah
selalu mengalami peningkatan tiap tahunnya. Dilihat dari jumlah tabungan
wadi’ah per tahunnya, pendapatan tabungan wadi’ah yang tertinggi pada
tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 12,003,298, sedangkan pendapatan tabungan
wadi’ah yang terendah terjadi pada 2009 sebesar Rp. 392,896. Semakin

meningkatnya tabungan wadi’ah, akan meningkatkan sumber dana yang
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dihimpun oleh bank dari masyarakat, sehingga pembiayaan yang akan
disalurkan oleh bank akan meningkat.

Strategi yang harus diperhatikan oleh bank syariah dalam
meningkatkan sumber dana dari pihak ketiga dalam bentuk tabungan
wadi’ah secara optimal adalah dengan mengidentifikasi dan menganalisa
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perolehan dana pihak
ketiga, menyempurnakan tingkat bagi hasil yang merupakan faktor daya
tarik bagi pemilik dana untuk menempatkan dananya, faktor keamanan,
penerapan prinsip syariah, dan kualitas pelayanan menjadi bahan
pertimbangan para pemilik dana untuk menyimpan dana.

. Analisa Giro Wadiah PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

Giro wadi’ah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad wadi ah,
yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemilknya
menghendaki. Dalam konsep wadi’ah yad al-dhamanah, pihak yang
menerima titipan boleh menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang
yang dititipkan.

Giro wadi’ah merupakan sumber dana pihak ketiga yang berasal dari
masyarakat. Sumber dana pihak ketika sangat penting bagi bank syariah
untuk meningkatkan dana yang telah dimilikinya. Giro wadi’ah bagi bank
syariah yaitu sebagai dana murah yang akan terus bertambah setiap
waktunya. Semakin meningkatnya sumber dana yang dimiliki oleh bank,

maka akan meningkatkan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah



Tabel 4.2

Data Triwulan Giro Wadi’ah
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

2009-2016
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Triwulan® | Triwulan Il | Triwulan Il | Triwulan IV Jumlah Standar Deviasi | Rata-rata
2009 46,240 114,749 88,406 129,297 378,692 36,455 94,673
2010 139,580 181,011 202,698 315,779 839,068 75,369 209,767
2011 304,944 383,897 337,602 515,830 1,542,273 92,686 385,568
2012 446,686 451,462 564,327 671,800 2,134,275 106,995 533,569
2013 609,435 671,262 550,657 670,887 2,502,241 57,775 625,560
2014 549,081 704,494 513,158 621,915 2,388,648 84,659 597,162
2015 1,107,669 1,178,873 1,119,116 938,831 4,344,489 103,038 1,086,122
2016 989,448 1,487,285 906,268 1,129,560 4,512,561 256,547 1,128,140

Sumber: laporan keuangan triwulan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 2009-2016. ’

7 Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, dalam www.bi.go.id.
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Grafik 4.2
Data Triwulan Giro Wadi’ah
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
2009-2016
(Dalam Jutaan Rupiah)
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Grafik 4.2 menujukkan bahwa giro wadi’ah PT. Bank Rakyat

Indonesia Syariah selama delapan tahun bersifat fluktuatif atau naik turun,

tiap waktunya. Jumlah pendapatan giro wadi’ah yang tertinggi pada tahun

2016 vyaitu sebesar Rp. 4,512,561, sedangkan jumlah pendapatan giro

wadi’ah yang terendah pada tahun 2009 yaitu sebesar Rp. 378,692. Sumber

dana Giro wadi’ah merupakan sumber dana dari pihak ketiga yang sebagai

dana besar dan murah, karena akan terus berkembang dan bertambah secara

menyakinkan tiap waktunya. Semakin meningkatnya giro wadi’ah, maka

pembiayaan yang akan disalurkan pada masyarakat akan meningkat.
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Giro wadi’ah sebagai sarana penyimpan dana dengan pengelolaan
berdasarkan prinsip al-wadi’ah yad dhamanah yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau bilyet giro. Sumber
dana giro wadi’ah dengan prinsip al-wadi’ah yad dhamanah dikelola
dengan dimanfaatkan dan dinvestasikan bank secara produktif dalam
bentuk pembiayaan kepada berbagai usaha, secara profesional tanpa
melupakan prinsip syariah.

3. Analisa Profit PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

Profit secara istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total
pendapatan suatu perusahaan lebih besar dari biaya total.® Pada perbankan
syariah istilah yang sering dipakai adalah profit and loss sharing (bagi hasil
dan bagi rugi). Profit sharing (bagi hasil) dalam kamus ekonomi diartikan
sebagai laba.’

Bank syariah diharapkan mampu memberikan bagi hasil kepada dana
pihak ketiga minimal sama dengan atau bahkan lebih besar dari pada suku
bunga yang berlaku di bank konvensional serta menerapkan marjin
keuntungan pembiayaan yang lebih rendah dari pada suku bunga kredit bank
konvensional.’® Pada perbankan syariah, saat menetapkan keuntungan
terdapat beberapa hal dalam menentukannya, yaitu dengan penetapan marjin
keuntungan dan juga nisbah bagi hasil pembiayaan sesuai dengan kebijakan

syariah.

® Cristoper Pass dan Bryan Lowes, (dalam skipsi Lu’lukil Fitriyah, Pengaruh Profit Dan
Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.”,
Tulungagung: Skripsi, IAIN Tulungagung, 2015).

° Muhammad, Manajemen Bank Syariah, . . . hal. 101

10 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis dan Keuangan, . . . , hal. 279
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Keuntungan dari penyaluran dana yang berupa penetapan marjin
keuntungan dan nisbah bagi hasil mengalami peningkatan akan berpengaruh
pada pembiayaan yang akan disalurkan. Keuntungan penyaluran dana dalam
bentuk pembiayaan akan meningkatkan sumber dana yang dihimpun oleh
bank, karena kepercayaan nasabah terhadap bank meningkat, dimana
kepercayaan itu timbul bahwa bank dalam menyaluran dananya berjalan

dengan lancar.



Tabel 4.3
Data Triwulan Profit
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

2009-2016
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Triwulan'l Triwulan 11 Triwulan 111 | Triwulan IV Jumlah Standar Deviasi | Rata-rata
2009 53,744 110,498 171,370 263,477 599,089 89,739 149,772
2010 113,589 283,508 458,435 643,736 1,499,268 227,952 374,817
2011 188,124 457,431 720,790 1,046,062 2,412,407 366,738 603,102
2012 313,813 639,307 978,136 1,338,401 3,269,657 440,679 817,414
2013 379,496 792,690 1,249,795 1,737,511 4,159,492 585,367 1,039,873
2014 506,186 1,004,251 1,536,419 2,056,602 5,103,458 669,233 1,275,865
2015 598,629 1,203,324 1,799,346 2,424,752 6,026,051 784,239 1,506,513
2016 641,378 1,298,525 1,953,333 2,634,201 6,527,437 856,388 1,631,859

Sumber: laporan keuangan triwulan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 2009-2016.™

1 |_aporan Keuangan Publikasi Triwulanan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, dalam www.bi.go.id.



http://www.bi.go.id/

Grafik 4.3
Data Triwulan Profit
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
2009-2016
(Dalam Jutaan Rupiah)
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2009-2016.
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Grafik 4.3 menunjukkan bahwa profit pada PT. Bank Rakyat

Indonesia Syariah selama delapan tahun bersifat fluktuatif atau naik turun,

tiap waktunya, sedangkan jumlah pendapatan profit tiap tahunnya

mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan jumlah profit yang

tertinggi pada tahun 2016 sebesar Rp. 6,527,437, sedangkan jumlah profit

yang terendah pada tahun 2009 sebesar Rp. 599,089. Peningkatan profit

yang diperoleh oleh bank syariah akan meningkatkan kepercayaan nasabah

terhadap bank tersebut dalam memproduktifkan dana yang telah

dihimpunnya.

. Analisa Pembiayaan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

Pembiayaan syariah adalah penyediaan uang yang berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak yang

lain
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mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian,
secara garis besar fungsi pembiayaan dalam perekonomian, perdagangan,
dan keuangan adalah pembiayaan dapat meningkatkan daya guna dari modal
atau uang, dan barang. Terdapat berbagai akad pembiayaan dalam bank
syariah.

Secara garis besar, kegiatan operasional bank syariah ditentukan oleh
hubungan akad. Bersumber dari akad inilah dapat ditentukan produk beserta
keuntungan atau profit yang diperoleh oleh bank syariah. Prinsip akad yaitu
sistem simpanan, bagi hasil, margin keuntungan, sewa dan jasa atau fee.'?
Sumber dana yang berasal dari kelima akad tersebut kemudian dikumpulkan
atau sering disebut dengan pooling fund.

Pooling fund ini digunakan dalam penyaluran dana dalam bentuk
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa. Dari pembiayaan
dengan prinsip bagi hasil diperoleh bagian dari bagi hasil laba sesuai dengan
kesepekatan awal (nisbah bagi hasil) dengan masing-masing nasabah atau
mitra usaha. Dari pembiayaan dengan prinsip jual beli diperoleh margin
keuntungan. Sedangkan dari prinsip pembiayaan dengan prinsip sewa
diperoleh pendapatan sewa. Keseluruhan pendapatan dari pooling fund ini
kemudian dibagihasilkan antara bank dengan semua nasabah yang

menitipkan, menabung, atau menginvestasikan uangnya sesuai dengan

2 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, . . . , hal. 86
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kesepakatan awal. Bagian nasabah atau pihak ketiga akan di distribusikan
kepada nasabah, sedangkan bagian bank akan masuk kedalam laporan laba

rugi sebagai pendapatan operasi utama.*®

3 Veithzal Rinvai, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal 211



Tabel 4.4

Data Triwulan Pembiayaan
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

2009-2016
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Triwulan | Triwulan 11 Triwulan 11 | Triwulan IV Jumlah Standar Deviasi | Rata-rata
2009 986,893 1,322,411 1,838,200 2,635,647 6,783,151 717,765 1,695,788
2010 3,293,083 4,273,156 4,996,432 5,555,929 18,118,600 977,415 4,529,650
2011 5,774,681 6,109,186 7,963,197 9,188,350 29,035,414 1,606,607 7,258,854
2012 9,078,444 9,691,558 10,180,432 11,471,500 40,421,934 1,016,163 10,105,484
2013 11,991,722 13,301,763 13,689,198 | 14,178,143 53,160,826 936,985 | 13,290,207
2014 13,925,122 14,248,233 14,587,636 15,699,670 58,460,661 771,947 14,615,165
2015 15,470,476 16,071,213 16,469,173 16,660,266 64,671,128 525,655 16,167,782
2016 16,893,232 17,855,236 17,740,605 | 18,035,124 70,524,197 506,594 | 17,631,049

Sumber: laporan keuangan triwulan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 2009-2016.™

4 Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, dalam www.bi.go.id.
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Grafik 4.4
Data Triwulan Pembiayaan
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
2009-2016
(Dalam Jutaan Rupiah)
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Sumber: laporan keuangan triwulan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
2009-2016.

Grafik 4.4 menunjukkan bahwa pembiayaan pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah selama delapan tahun bersifat fluktuatif atau naik turun,
tiap waktunya, hal ini terjadi tahun 2016 yaitu pada triwulan ke 2 (sebesar
Rp. 17,855,236) dan pada triwulan ke 3 (sebesar Rp. 17,740,605).
Berdasarkan jumlah pembiayaan tiap tahunnya, pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah mengalami peningkatan. Jumlah pembiayaan yang
tertinggi adalah pada tahun 2016 sebesar Rp.70,524,197, dan jumlah

pembiayaan yang terendah adalah pada tahun 2009 sebesar Rp. 6,783,151.

Keberhasilan suatau bank bukan terletak pada jumlah modal yang
dimilikinya, tetapi lebih didasarkan kepada bagaimana bank tersebut

mempergunakan modal itu untuk menarik sebanyak mungkin dana atau
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simpanan masyarakat yang membutuhkannya, sehingga membentuk
pendapatan bagi bank tersebut.”® Dari teori tersebut menunjukkan bahwa,
bagaimana bank dapat mempergunakan modalnya, salah satunya dengan
pembiayaan pada bank. Dengan pembiayaan tersebut, bank akan dapat
memperoleh bagi hasil, sehingga akan mempengaruhi keuntungan bank
akan meningkat.

C. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi,
variabel dependent, variabel independent atau keduannya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal itu
memiliki rata-rata ditengah dilihat dari mean,median, dan modus dan juga
pada grafik, dimana antara bagian yang kanan dan Kiri seimbang. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunaakan uji Kolmogrov-Smirnov.
Metode ini prinsip kerjanya dengan membandingkan frekuensi kumulatif
distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi empirik (observasi).
Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari table
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test yaitu dengan cara, dari tabel One-
Sample Kolmogrov-Smirnov Test diperoleh angka probabilitas atau Asym.

Sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05, dengan pedoman:
a. Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, distribusi data

adalah tidak normal.

' Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, . . ., hal. 28
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b. Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, distribusi data
adalah normal.*®

Tabel 4.5
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tabungan Giro Profit Pembiayaan
wadi'ah Wadi'ah

N 32 32 32 32
Normal Mean 13.9567 13.0075| 13.3685 15.9586
Parameters®
b Std. Deviation 1.44748 .84257 .97970 .79986

Absolute 195 .160 .105 .188
Most
Extreme Positive .187 .093 .074 174
Differences

Negative -.195 -.160 -.105 -.188
Kolmogorov-Smirnov Z 1.103 .906 .595 1.061
Asymp. Sig. (2-tailed) 176 .385 .870 .210

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Output SPSS 20.0

Berdasarkan Tabel 4.5 tentang One Sample Kolmogorov Smirnov Test

diatas menunjukkan bahwa;

a. Nilai Asyimp. Sig (2-tailed) pada Tabungan Wadi’ah adalah 0,176

> 0,05. Hal ini berarti tabungan wadi 'ah berdistribusi normal.

16 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, ( Jakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 209, hal. 83
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b. Nilai Asyimp. Sig (2-tailed) pada giro wadi’ah adalah 0,385> 0,05.

Hal ini berarti giro wadi’ah berdistribusi normal.

c. Nilai Asyimp. Sig (2-tailed) pada profit adalah 0, 870> 0,05. Hal

ini profit berdistribusi normal.

d. Nilai Asyimp. Sig (2-tailed) pada pembiayaan adalah 0, 210> 0,05.

Hal ini berarti pembiayaan berdistribusi normal.

Tabel 4.6
Keputusan Uji Normalitas Data
Asyimp. Sig Taraf
Variabel (2-tailed) | Signifikan | focPutusan
Tabungan wadi’ah 0,176 0,05 Normal
Giro wadi’ah 0,385 0,05 Normal
Profit 0, 870 0,05 Normal
Pembiayaan 0, 210 0,05 Normal

2. Uji Asumsi Klasik

a. Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model

regresi yang baik, tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika

variabel independen

multikolinieritas.

saling berkorelasi,

maka terdapat

masalah

Pendeteksian ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model

regresi ada dua cara yaitu;
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a. Dengan menggunakan r < 0,60, dikatan tidak terjadi
multikolinearitas jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih
kecil atau sama dengan 0,60 (r <0,60).

b. Dengan menggunakan a (VIF = 20). Jika VIF hitung > VIF dan a
hitung < a, maka variabel bebas mengalami multikolinearitas. Dan
jika VIF hitung < VIF, dan o hitung > o, maka tidak terjadi
multikolinearitas.’

Berikut mendeteksi ada dan tidaknya multikolonieritas dengan
menggunakan cara kedua yaitu Variance Inflation Factor (VIF), yaitu,

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Tabungan wadi'ah 115 8.690
1
Giro Wadi'ah 115 8.686
Profit .251 3.989

a. Dependent Variable: Pembiayaan

Sumber: Output SPSS 20.0

Tabel 4.7 tentang Coefficients® di atas menunjukkan bahwa nilai
VIF hitung variabel bebas adalah variabel tabungan wadi’ah sebesar
8.690, variabel giro wadi’ah sebesar 8.686, dan variabel profit sebesar

3.989. Variabel bebas tersebut menunjukkan bahwa semuanya lebih kecil

7 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta:PT. Alim’s Publishing, 2015), hal. 170
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daripada 20 atau (< 20 VIF). Sehingga disimpulkan bahwa persamaan
regresi di atas tabungan wadi’ah, giro wadi’’ah , dan profit tidak terjadi

multikolonieritas. Dengan demikian data penelitian layak untuk dipakai.

b. Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara anggota sampel atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan
waktu, sehingga muncul suatu datum dipengaruhi oleh datum
sebelumnya. Untuk mengetahui suatu persamaan regresi ada atau tidak
autokorelasi dapat diuji dengan Durbin —Watson (DW) dengan pedoman:
1. Terjadi autokorelasi positif jika nilai Durbin Watson dibawah -2
(DW< -2)
2. Tidak terjadi autokorelasi, jika berada diantara -2 atau +2 atau -2 <
DW < +2
3. Tidak terjadi autokorelasi negative, jika nilai DW > -2.'8
Cara mendeteksi terjadi autokorelasi dalam model analisis regresi

dengan menggunakan metode Durbin Watson yaitu:

18 1bid, hal. 175



Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-
Square Estimate Watson
1 .991° 981 .979 11564 1.729

a. Predictors: (Constant), Profit, Giro Wadi'ah, Tabungan wadi'ah

b. Dependent Variable: Pembiayaan

Sumber: Output SPSS 20.0

109

Dari Tabel 4.8. tentang Model Summary di atas menunjukkan

bahwa hasil uji autokorelasi Durbin Watson adalah sebesar 1.729.

Dengan demikian hasil uji autokorelasi Durbin Watson di atas berada di

antara -2 < 1,729 < +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model

regresi tersebut tidak terjadi autokorelasi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam sebuah

model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam uji heteroskedastisitas

menggunakan uji glajser, dengan pedoman bahwa:

1. Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikan lebih

besar dari 0,05.

2. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikan lebih kecil dari

0,05.
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Hasil dari uji heteroskedastisitas yang menggunakan uji glajser
yang dapat dilihat pada kotak Coefficients, yaitu:

Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
3.552E-
(Constant) 439 .000| 1.000
015
Tabungan
1 .000 .042 .000 .000| 1.000
Wadi'ah
Giro Wadi‘ah .000 .073 .000 .000| 1.000
Profit .000 .042 .000 .000| 1.000

a. Dependent Variable: AbsUt

Dari Tabel 4.9 pada bagian Sig. menunjukkan bahwa hasil
tabungan wadi’ah, giro wadi’ah, dan profit adalah 1.000 lebih dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas,
karena model regresi yang baik itu tidak terjadinya
heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi berganda digunakan untuk mengatasi permasalahan analisis
regresi yang melibatkan dari dua atau lebih variabel bebas. Rumus regresi
linier berganda adalah

Y=a+bXi+bXo+bsX3+...... +b Xt e
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Hasil uji linier berganda dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel

penelitian yaitu;

Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.209 440 14.125( .000
Tabungan wadi'ah .318 .042 .576 7.522| .000
1
Giro Wadi'ah .338 .073 .356 4.648| .000
Profit .069 .042 .084 1.619( .117

a. Dependent Variable: Pembiayaan

Sumber: Output SPSS 20.0

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.6 tentang coefficient di atas, maka

dapat dikembangkan model persamaan regresi menunjukkan bahwa,

Y =6,209 + 0,318 X; + 0,338 X, + 0,069 X3 atau

Pembiayaan = 6,209+ 0,318 (tabungan wadi’ah) + 0,338 (giro

wadi’ah) + 0,069 (profit).

Keterangan:

a. Nilai konstanta atau a sebesar 6,209 menyatakan bahwa jika tidak ada

pengaruh tabungan wadi’ah, giro wadi’ah, dan profit, maka besar
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pembiayaan yang disalurkan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
sebesar 6,209.

. Koefisien regresi X; (tabungan wadi’ah) sebesar 0,318 menyatakan
bahwa setiap kenaikan satu-satuan tabungan wadi’ah, akan
meningkatkan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan sebesar
0,318 satu-satuan. Dan sebaliknya, jika setiap penurunan satu-satuan
tabungan wadi’ah, akan menurunkan pembiayan yang disalurkan
sebesar 0,318 satu-satuan dengan anggapan X, dan X3 tetap.

. Koefisien regresi X, (giro wadi’ah) sebesar 0,338 menyatakan bahwa
setiap kenaikan satu-satuan giro wadi’ah akan meningkatkan
pembiayaan yang akan disalurkan sebesar 0,338 satu-satuan. Dan
sebaliknya jika setiap penurunan giro wadi’ah satu-satuan maka akan
menurunkan pembiayaan yang disalurkan sebesar 0,338 satu-satuan
dengan anggapan X; dan X3 tetap.

. Koefisien regresi X3 (profit) sebesar 0,069 menyatakan setiap
kenaikan satu-satuan profit akan meningkatkan pembiayaan yang akan
disalurkan sebesar 0,069 satu-satuan. Dan sebaliknya jika setiap
penurunan profit satu-satuan maka menurunkan pembiayaan yang
akan disalurkan sebesar 0,069 satu-satuan dengan anggapan X; dan
X, tetap.

. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda
(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara

variable independen (X) dengan variable dependen ().



113
4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunkan untuk menguji apakah bisa atau tidak
model regresi, dan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dilakukan.
Dalam statistik pengujian hipotesis dilakukan yaitu; uji t dan uji F.
a. Ujit
Uji t memiliki tujuan untuk menguji secara terpisah konstribusi
yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas (independen)
terhadap variabel tak bebas (dependen).'® Parsial atau tiap variabel,
apakah mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().
Kriteria uji t yaitu;

1. Jika thitung < twber Maka Ho diterima atau menolak H,, artinya
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2. Jika thiung > twper Maka Ho ditolak atau menerima H,, artinya
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Atau

1. Jika Sig. > 0,05 maka Hy diterima atau menolak H,, artinya

bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

19 Sfofiyan Siregar, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: PT. FAJAR Interpratama Mandiri, 2013), Hal. 305
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2. Jika Sig. < 0,05 maka H, ditolak atau menerima H,, artinya
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Pengaruh antara tabungan wadi’ah, Qiro wadi’ah, dan profit

terhadap pembiayaan, secara parsial yaitu;

Tabel 4.11
Hasil uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.209 440 14.125 .000
Tabungan
.318 .042 576 7.522 .000
wadi‘ah
1
Giro Wadi‘ah .338 .073 .356| 4.648 .000
Profit .069 .042 .084 1.619 117

a. Dependent Variable: Pembiayaan

Sumber : output SPSS 20.0

Tabel 4.10 tentang Coefficients® menunjukkan bahwa hasil Uji t di
atas dapat dijelaskan sebagai berikut;
1. Pengaruh Tabungan Wadi’ah terhadap pembiayaan
Tabel 4.6 tentang Coefficients® di atas menunjukkan bahwa
nilai thiwng tabungan wadi’ah sebesar 7.522. T per Sebesar 2,050
diperoleh dari ( @/2 ; n-k-1 =0,05/2 ; 32 - 3 -1 =0,025 ; 28, nilai

sebaran t = 2,050). Nilai t hitung > t wper Yaitu 7.522> 2,050, maka
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dapat simpulkan bahwa Hy ditolak atau H; diterima artinya bahwa
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal
ini menunjukkan bahwa tabungan wadi’ah berpengaruh terhadap
pembiayaan yang disalurkan.

Tabel 4.10 tentang Coefficients® di atas menunjukkan bahwa
nilai signifikan tabungan wadi’ah sebesar 0,000 dan nilai taraf
signifikansi sebesar 0,05. Sig. < a yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa H ditolak atau menerima Hj, artinya bahwa
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal
ini menunjukkan bahwa tabungan wadi’ah berpengaruh terhadap
pembiayaan yang akan disalurkan.

. Pengaruh giro Wadi’ah terhadap pembiayaan

Tabel 4.10 tentang Coefficients® di atas menunjukkan bahwa
nilai thiung Qiro wadi’ah sebesar 4.648. T e Sebesar 2,050
diperoleh dari ( 0/2 ; n-k-1 =0,05/2 ; 32 - 3 -1 =0,025 ; 28, nilai
sebaran t = 2,050). Nilai t pitung > t tabel Yaitu 4.648 > 2,050, maka
dapat simpulkan bahwa H, ditolak atau H, diterima artinya bahwa
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal
ini menunjukkan bahwa giro wadi’ah berpengaruh terhadap
pembiayaan yang disalurkan.

Tabel 4.10 tentang Coefficients® di atas menunjukkan bahwa
nilai signifikan tabungan wadi’ah sebesar 0,000 dan nilai taraf

signifikansi sebesar 0,05. Sig. < o yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat
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disimpulkan bahwa Ho ditolak atau menerima H,, artinya bahwa
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal
ini menunjukkan bahwa giro wadi’ah berpengaruh terhadap
pembiayaan yang akan disalurkan.

. Pengaruh profit terhadap pembiayaan

Tabel 4.10 tentang Coefficients® di atas menunjukkan bahwa
nilai thiwng profit sebesar 1.619. T tnel Sebesar 2,050 diperoleh dari (
a/2 ; n-k-1 =0,05/2 ; 32 - 3-1=0,025; 28, nilai sebaran t =
2,050). Nilai t piung < t el Yaitu 1.619< 2,050, maka dapat
simpulkan bahwa H, diterima atau Hs ditolak artinya bahwa
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Hal ini menunjukkan bahwa profit tidak berpengaruh terhadap

pembiayaan yang disalurkan.

Tabel 4.10 tentang Coefficients® di atas menunjukkan bahwa
nilai signifikan profit sebesar 0,117dan nilai taraf signifikansi
sebesar 0,05. Sig. > o yaitu 0,117 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H, diterima atau menolak Hs, artinya bahwa variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini
menunjukkan bahwa profit tidak berpengaruh terhadap pembiayaan

yang akan disalurkan.
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b.Uji F
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X)
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Y), kriteria uji F yaitu;

1. Jika f hitung < Faber Maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya
bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika T niwng > T apet, Maka Ho ditolak dan H, diterima artinya
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Atau

1. Jika Sig. > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak, artinya bahwa
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2. Jika Sig. < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima artinya bahwa
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Pengaruh tabungan wadi’ah, giro wadi’ah, dan profit terhadap

pembiayaan secara bersama-sama, yaitu,
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Tabel 4.12
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 19.459 3 6.486| 485.061| .000°
1 Residual 374 28 .013
Total 19.833 31

a. Dependent Variable: Pembiayaan

b. Predictors: (Constant), Profit, Giro Wadi‘ah, Tabungan wadi'ah

Sumber : output SPSS 20.0

Tabel 4.11 tenatang Anova menunjukkan bahwa diperoleh Fpiwng
sebesar 485.061. Nilai Fype Sebesar 2,93 diperoleh dari (k (variabel
bebas) ; n-k (jumlah responden — variabel bebas) =3 ; 32 -3 =3 ; 29.
Jadi nilai untuk distribusi F adalah 2,93). Fpiwung > Fraer Yaitu 485.061>
2,93 maka dapat disimpulkan bahwa tabungan wadi’ah, giro wadi’ah,
dan profit secara bersama-sama berpengaruh terhadap pembiayaan yang
disalurkan.

Dijelaskan pula dalam Tabel 4.11 tentang ANOVA menunjukkan
bahwa Sig. sebesar 0,000 dan taraf signifikan sebesar 0,05. Nilai Sig.
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tabungan wadi’ah, giro
wadi’ah, dan profit secara bersama-sama berpengaruh terhadap

pembiayaan yang disalurkan.
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5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R* yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai R* yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 4.13
Hasil Koefisien determinasi (R%)

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-
Square Estimate Watson
1 .991° .981 979 .11564 1.729

a. Predictors: (Constant), Profit, Giro Wadi'ah, Tabungan wadi'ah

b. Dependent Variable: Pembiayaan
Sumber: Output SPSS 20.0
Angka Adjusted R Square berkisar antara 0 — 1. Regresi linear
berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau
tertulis Adjusted R Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel

independen yang digunakan.®

%% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16..., hal. 71
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Tabel 4.12 tentang Model Summary diatas dapat dilihat bahwa angka
koefisien korelasi (R) adalah 0.981. Hal ini hubungan antar variabel
independen dengan variabel dependen 98,1%. Dari angka tersebut dapat
disimpulkan bahwa antara variabel independen dengan variabel dependen
sangan kuat, karena angka koefisien korelasi mendekati 1. Dan nilai
koefisien determinasi yang tertulis dalam Adjust R Square (R*) adalah
0,979. Kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasinya
perubahan variabel dependen sebesar 97,9%, sedangkan sisanya sebesar
2,1% diperoleh dari 100% - 97,9%= 2,1%, yang dipengaruhi oleh variabel

lain di luar model regresi yang dianalisis.
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